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This journal explores the impact of globalization on
cultural changes among the Javanese community in
Tuntungan Village, a community situated at the border
between urban and rural areas in Indonesia. Utilizing a
qualitative approach with ethnographic methods, this
study focuses on aspects such as language, arts,
traditional rituals, lifestyle, and social values. Data were
collected through participant observation, in-depth
interviews, and document analysis. The findings indicate
an intensive mixing of Javanese, Indonesian, and foreign
terms in daily communication, signaling a shift towards
national and global languages. Traditional arts such as
wayang kulit and ketoprak have been modified to attract
younger generations, and hybrid art forms such as
campursari have emerged as a creative adaptation to
global influences. Traditional rituals such as Selamatetan
and Mitoni are still maintained but have been simplified
and adapted to fit modern lifestyles. The community's
lifestyle has changed with the adoption of modern
technology such as smartphones and the internet, along
with a shift in consumption patterns towards global
products and fast food. In education, there has been a shift
from traditional knowledge-based education to a formal
education system focused on global skills. Social values
have also shifted from communal orientation towards
higher individualism. This study emphasizes that the
Tuntungan Village community actively negotiates and
adapts to the currents of globalization, creating unique
hybrid cultural forms. In this context, globalization not
only brings cultural homogenization but also acts as a
catalyst for the creation of new, complex, and dynamic
cultures. The findings of this study provide important
insights into how local communities respond and adapt to
the challenges of globalization while maintaining the
essence of their cultural identity.
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ABSTRAK

Jurnal i mengeksplorasi dampak globalisasi terhadap
perubahan budaya di kalangan masyarakat Jawa di Desa
Tuntungan, sebuah komunitas yang terletak di perbatasan
antara daerah perkotaan dan pedesaan di Indonesia.
Menggunakan pendekatan kualitatif  dengan metode
etmograll, penelitian 1 berfokus pada aspek-aspek sepertr
bahasa, kesenian, ritual tradisional, gaya hidup, dan nilai-
nilai  sosial.  Data  dikumpulkan melalui — observasi
partisipan, wawancara mendalam, dan analisis dokurmen.
Temuan penelitian menumjukkan adanya percampuran
mtensif antara bahasa Jawa, Indonesia, dan istilah-istifah
asing dalam komunikasi sehari-hari, yang menandakan
adanya pergeseran ke arah bahasa nasional dan global.
Kesenian tradisional seperti wayang kulit dan ketoprak
telah dimodifikasi untuk menarik generasi muda, dan
bentuk-bentuk seni  hibrida seperti campursari telah
muncul sebagar bentuk adaptasr kreatif terhadap pengaruh
global. Ritual tradisional seperti Selamatetan dan Mitoni
masth dipertahankan namun telah disederhanakan dan
disesuatkan dengan gava hidup modern. Gaya hidup
masyarakat telah berubah dengan adopsi  teknologi
modern seperti ponsel pintar dan mternet, serta pergeseran
pola konsumsi ke arah produk global dan makanan cepat
saji. Di bidang pendidikan, telah terjadi pergeseran dari
pendidikan tradisional yang berbasis pengetahuan menjadi
sistem  pendidikan  formal yang  berfokus  pada
keterampilan global. Nilai-nilar sosial juga telah bergeser
dari orientasi komunal ke arah individualisme yang lebih
tinggl. Studi mi menekankan bahwa masyarakat Desa
Tuntungan secara aktf bernegosiasi dan beradaptasi
dengan arus globalisasi, sehingga menciptakan bentuk-
bentuk budaya hibrida yang umik. Dalam konteks i,
globalisasi tidak hanya membawa homogenisasi budaya,
tetapr juga berperan sebagai katalisator bagi terciptanya
budaya baru yang kompleks dan dmamis. Temuan
penelitian i memberikan wawasan penting  tentang
bagaimana masyarakat lokal merespons dan beradaptasi
dengan tantangan globalisasi sambil mempertahankan
esensi identitas budaya mereka.

Kata Kunci: Globalisast, Perubahan Budaya, Jawa, Desa
Tuntungan, Hibriditas Budayva, Modernisasi

1. INTRODUCTION

Globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk di desa-desa tradisional seperti Desa Tuntungan yang terletak di
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara (Suradi, 2018; Eriksen, 2020;
Keohane & Nye, 2020). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
memudahkan akses masyarakat desa terhadap budaya global, yang mengakibatkan
terjadinya transformasi budaya (Fanea & Pana, 2020; Duxbury, 2021; Costa, 2023). D1
Desa Tuntungan, fenomena ini terlihat dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.

Misalnya, banyak pemuda desa yang kini lebih tertarik pada musik dan fashion dari luar
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negeri dibandingkan dengan budaya lokal. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik (2023), 659% pemuda di Desa Tuntungan lebih sering mengakses media
sosial untuk mengikuti tren global daripada berpartisipasi dalam kegiatan budaya lokal.
Perubahan mi menunjukkan bagaimana globalisasi mempengaruhi budaya masyarakat
desa, menggeser nilai-nilai tradisional dan memperkenalkan elemen-elemen budaya baru
(Irawan et al, 2023; Putri et al, 2023).

Kajian literatur mengungkapkan bahwa globalisasi memiliki dampak yang kompleks
terhadap budaya lokal (Astria et al, 2024; Saputri et al, 2024). Menurut penelitian oleh
Tomlinson (1999), globalisasi tidak hanya menyebabkan homogenisasi budaya, tetapi juga
mendorong adaptasi dan hibridisasi budaya di berbagai komunitas lokal (Sucitra & Sartini,
2020; Swastiwi, 2024). Studi yang dilakukan oleh Robertson (1995) menunjukkan bahwa
globalisasi dapat memicu kebangkitan identitas lokal sebagai respon terhadap budaya
global (Flew, 2020; Mesbahian, 2021; Huang & He, 2021). Misalnya, di berbagai Desa
yang ada di Sumatera Utara, terjadi upaya revitalisasi budaya lokal sebagai cara untuk
mempertahankan identitas budaya di tengah arus globalisasi (Tahseen & Al-Jumaily,
2020; Kalfas et al, 2024). Fakta-fakta ini menegaskan bahwa globalisasi tidak semata-mata
menghapuskan budaya lokal, tetapt juga mempengaruhi cara budaya tersebut
berkembang dan beradaptasi dengan pengaruh eksternal (Pacheco, 2020; EB, 2023).

Artikel 11 bertujuan untuk mengkaji peran globalisasi dalam transformasi budaya
masyarakat Jawa di Desa Tuntungan Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.
Penting untuk memahami bagaimana globalisasi mempengaruhi budaya lokal, khususnya
di desa-desa yang masih memegang kuat tradisi budaya mereka. Penelitian in1 akan
mengidentifikasi perubahan dalam praktik budaya, nilai-nilai, dan identitas masyarakat
Desa Tuntungan akibat pengaruh globalisasi. Data akan dikumpulkan melalui observasi
langsung, wawancara dengan penduduk setempat, dan analisis literatur terkait. Dengan
demikian, artikel i diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang dinamika transformasi budaya di Desa Tuntungan, serta implikasinya bagi studi
budaya dan globalisasi.

Hipotesis yang digjukan dalam artikel mi adalah bahwa globalisasi memiliki peran
signifikan dalam mendorong transformasi budaya masyarakat Jawa di Desa Tuntungan.
Berdasarkan observasi awal dan kajian literatur, ada indikasi kuat bahwa pengaruh
globalisasi terlihat dalam perubahan gaya hidup, nilai-nilai, dan praktik budaya masyarakat
desa. Misalnya, penduduk Desa Tuntungan kini lebih terbuka terhadap praktik budaya
asing seperti perayaan Halloween atau penggunaan teknologi dalam upacara adat, yang
sebelumnya dianggap tidak sesuai dengan tradisi lokal. Selain 1tu, penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa globalisast dapat mempercepat adopsi elemen-elemen budaya baru
sambil tetap mempertahankan aspek-aspek tertentu dari budaya lokal (Lumbaa & Amin,
2023). Argumen 1 akan diuji melalui analisis data yang dikumpulkan dalam penelitian
mi, dengan harapan dapat memberikan bukti empiris tentang bagaimana globalisasi

mempengaruhi dan mentransformasi budaya masyarakat di Desa Tuntungan.
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2. RESEARCH METHODE

This research adopts a qualitative approach with ethnographic methods to gain an in-
depth understanding of the role of globalization in cultural changes in the Javanese people
in Tuntungan Village. The choice of this method is based on the need to explore socio-
cultural phenomena holistically in their natural context (Martynyshyn et al, 2020).

Data collection was carried out through three main techniques: participant observation,
in-depth mterviews, and document analysis. Participant observation was carried out for
six months i Tuntungan Village, with researchers directly involved in various community
activities. The focus of observation includes daily activities, traditional ceremonies, and
community social interaction patterns. Detailed field notes were taken to document the
results of observations.

In-depth interviews were conducted with 20 key informants selected using purposive
sampling techniques. Informants include traditional leaders, youth and community
members from various socio-economic backgrounds. Semi-structured interviews were
used to explore the informants' perceptions, experiences and views about the cultural
changes that occurred.

Document analysis includes a review of village archives, local historical records, and
documentation of cultural activities. These sources provide historical context and
additional information that enriches the primary data. The collected data was analyzed
using thematic analysis techniques (Braun & Clarke, 2006). This process mvolves coding
data, 1dentifying patterns and themes, and interpreting meaning in the context of the
theory used. Triangulation of sources and methods was applied to increase the validity
and rehability of research findings. Research ethics were strictly maintained by obtaining
mformed consent from all participants and maintaining confidentiality of their identities.
Researchers also apply the principle of reflexivity to be aware of and minimize potential
biases during the research process.

3. RESULT AND ANALYSIS

Penelittan di Desa Tuntungan menunjukkan beberapa perubahan signifikan dalam
budaya masyarakat Jawa sebagai akibat dari globalisasi. Dar1 segi bahasa, terjadi fenomena
campur kode yang mtensif antara bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan istilah-istilah asing
dalam percakapan sehari-hari. Penggunaan bahasa Jawa, terutama ragam krama inggil
(tingkat tingg1), mulai berkurang terutama di kalangan generasi muda, mengindikasikan
adanya pergeseran pola komunikasi yang lebih berorientasi pada bahasa nasional dan
global.

Kesenian tradisional Jawa di Desa Tuntungan telah mengalami transformasi yang
cukup signifikan. Beberapa bentuk seni pertunjukan seperti wayang kulit dan ketoprak
telah mengalami modifikasi untuk menarik minat generasi muda, misalnya dengan
memasukkan unsur modern dalam cerita atau setting panggung. Muncul juga bentuk-

bentuk kesenian hibrida yang menggabungkan unsur tradisional Jawa dengan budaya
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global, seperti musik campursari yang memadukan alat musik gamelan dengan alat musik
modern.

Ritual adat Jawa di Desa Tuntungan juga mengalami perubahan dalam
pelaksanaannya. Beberapa upacara adat seperti Selamatetan dan Mitoni (tujuh bulanan
kehamilan) masih dipertahankan, namun dengan prosesi yang disederhanakan dan
adaptasi waktu pelaksanaan yang lebih fleksibel untuk mengakomodasi gaya hidup
modern. Penggunaan simbol-simbol tradisional dalam ritual juga mular berkurang,
digantikan oleh elemen-elemen yang lebih praktis dan mudah didapat.

Gaya hidup masyarakat Jawa di Desa Tuntungan menunjukkan perubahan yang jelas
karena peran globalisasi. Adopsi teknologi modern seperti smartphone dan internet telah
mengubah pola interaksi sosial dan akses informasi. Perubahan pola konsumsi terlihat
dari meningkatnya preferensi terhadap produk global dan makanan cepat saji. Pada aspek
pendidikan, terjadi pergeseran fokus dar pendidikan tradisional yang berbasis kearifan
lokal ke sistem pendidikan formal yang lebih berorientasi pada keterampilan global.

Nilai-nilar sosial masyarakat Jawa di Desa Tuntungan juga mengalami pergeseran. Ada
kecenderungan perubahan dari orientasi komunal yang kuat ke arah individualisme yang
lebih tinggi. Struktur keluarga mulai berubah dari keluarga besar (extended family)
menjadi keluarga inti (nuclear family). Pola interaksi sosial juga mengalami pergeseran,
dengan intensitas pertemuan tatap muka yang semakin berkurang dan iteraksi melalui
media sosial yang semakin meningkat.

Secara keseluruhan, perubahan-perubahan tersebut menunjukkan kompleksitas
dinamika budaya lokal dalam menghadapi globalisasi. Masyarakat Jawa di Desa
Tuntungan tidak hanya beradaptasi dengan perubahan eksternal, tetapi juga secara aktif
membentuk identitas budaya baru yang merefleksikan interaksi kompleks antara tradisi
lokal dan global. Transformasi in1 mencerminkan kemampuan masyarakat untuk
mengintegrasikan elemen-elemen baru sambil mempertahankan esensi  budaya
tradisional mereka. Penelitian in1 menggarisbhawahi pentingnya memahami bagaimana
globalisasi berpengaruh pada transformasi budaya lokal dan bagaimana masyarakat lokal
merespons serta beradaptasi dengan perubahan tersebut..

4. CONCLUSION

This research shows that globalization has brought significant and complex changes to
the culture of the Javanese people in Tuntungan Village, with changes including aspects
of language, art, traditional rituals, lifestyle and social values. In the language aspect, it was
found that there was intensive mixing between Javanese, Indonesian and foreign terms,
which shows a shift in communication patterns towards the use of national and global
languages. The younger generation tends to rarely use the inggil variety of manners,
mdicating challenges in mamntaining traditional elements of the Javanese language.

Traditional arts such as wayang kulit and ketoprak have undergone modifications to
attract the interest of the younger generation, and hybrid art forms such as campursari
have emerged which combine traditional Javanese elements with global modern
elements. This reflects society's efforts to bridge tradition with modernity. In carrying out

traditional rituals, such as Selamatetan and Mitoni, there is a simplification of the
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procession and adaptation of a more flexible implementation time, indicating a
negotiation between the demands of modern life and efforts to maintain cultural values.

The adoption of modern technology and changes in consumption patterns reflect the
modernization process which has an mmpact on people's lifestyles. The use of
smartphones and the internet 1s changing patterns of social interaction and access to
information, while preferences for global products and fast food show a shift in
consumption patterns. In the field of education, there has been a shift in focus from
traditional education based on local wisdom to a formal education system that 1s more
oriented towards global skills.

Social values are also changing, with a shift from a communal orientation towards
greater individualism. The family structure is starting to change from extended family to
nuclear family , and social interaction patterns are shifting with the intensity of face-to-face
meetings decreasing and interaction via social media increasing.

Opverall, this research confirms that the people of Tuntungan Village are not passive in
facing the flow of globalization. Instead, they are active in the process of negotiation and
adaptation, creating hybrid cultural forms that combine local and global traditions.
Globalization i this context not only brings cultural homogenization, but also functions
as a catalyst for the creation of new, complex and unique cultural forms.

This research provides important insights into how local communities respond and
adapt to the challenges of globalization while maintaining the essence of their cultural
identity. It asserts that globalization must be understood as a dynamic process that
mteracts with local cultural elements, creating a rich and diverse cultural landscape, and
suggests that local communities have an active influence in navigating and shaping the
mmpact of globalization on their culture.
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